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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. KAJIAN TEORI 

1.  Belajar 

a. Definisi Belajar 

 Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 

diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, 

sikap, dan tingkah laku, kecakapan keterampilan, dan kemampuan, serta 

perubahan aspek-aspek yang lain yang ada pada individu yang belajar. 

 Hilbarg (dalam Purwanto, 2006: 84) mengemukakan “Belajar berhubungan 

dengan perubahan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi 

tertentu yang disebabkan oleh pengalaman yang berulang-ulang dalam situasi itu, 

di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan”.  

 Crow (dalam Sobur, 2003: 202) berpendapat “Belajar adalah memperoleh 

kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap”. Hal ini upaya baru memperoleh 

penyesuaian diri terhadap situasi yang baru. Belajar dalam pandangan Crow 

menunjuk adanya perubahan yang progesif dari tingkah laku. Atkison (dalam 

Sobur, 2003: 203) mengemukakan “Belajar adalah perubahan yang relatif 

menetap perilaku yang terjadi akibat latiham”. Belajar adalah suatu proses yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam 

interaksi dengan lingkungannya.  

 Belajar adalah pengalaman terencana yang membawa perubahan tingkah laku 

(dalam Gintings, 2005: 34). Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan tiap 

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan maupun sikap dan nilai yang positif sebagai 

pengalaman untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari.  

 Belajar adalah  suatu proses yang kompleks, sejalan dengan itu menurut 

Gagne (dalam Sagala, 2008: 17) mengemukakan bahwa “Belajar adalah 

perubahan yang terjadi dalam kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar 
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secara terus-menerus, bukan hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja, 

melainkan oleh perbuatannya yang mengalami perubahan dari waktu ke waktu”. 

Ciri khas bahwa seseorang telah melakukan kegiatan belajar ialah dengan adanya 

perubahan pada diri orang tersebut, yaitu dari tahu menjadi tahu dan dari yang 

belum mengerti menjadi mengerti. 

 Berdasarkan pengertian belajar maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

proses perubahan tingkah laku individu ke arah yang lebih baik yang bersifat 

relatif tetap akibat adanya interaksi dan latihan yang dialaminya, dengan cara 

disengaja atau cara yang sudah ditentukan. Belajar juga merupakan sebuah 

kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang berupa pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang relatif menetap. 

b. Ciri-Ciri Belajar 

  Belajar mempunyai ciri-ciri khusus. Ciri-ciri tersebut dikemukakan agar 

pembaca dapat mengenali apa yang dimaksud dengan belajar. Berikut ciri-ciri 

belajar menurut beberapa ahli. Djamarah (2002:15-16) mengemukakan ciri-ciri 

belajar  sebagai berikut : 

1) Perubahan yang terjadi secara sadar. 

Individu  yang  belajar  akan menyadari  terjadinya  perubahan  atau  sekurang-

kurangnya  individu  merasakan  telah  terjadi  adanya  suatu  perubahan  dalam 

dirinya 

2) Perubahan dalam belajar yang bersifat fungsional. 

Sebagai  hasil  belajar,  perubahan  yang  terjadi  dalam  diri  indiviu  berlangsung 

terus-menerus dan tidak  statis. Suatu perubahan  yang terjadi  akan  menyebabkan 

perubahan  berikutnya  dan  akan  berguna  bagi  kehidupan  atau  proses  belajar 

berikutnya. 

3) Perubahan dalam belajar yang bersifat positif dan aktif. 

Dalam  perbuatan  belajar,  perubahan  selalu  bertambah  dan tertuju  

memperoleh suatu  yang  lebih  baik  dari sebelumnya.  Makin  banyak  usah  

belajar  dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh. 

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. 
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Perubahan bersifat sementara yang terjadi hanya untuk beberapa saat saja seperti 

berkeringat, keluar airmata, menangis dan sebagainya. Perubahan terjadi karena 

proses belajar bersifat menetap atau permanen 

5) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 

Perubahan  yang diperoleh individu setelah  melalui  suatu proses  belajar  

meliputi perubahan  keseluruhan  tingkah  laku  jika  seseorang  belajar  sesuatu  

sebagai  hasil ia  akan  mengalami  perubahan  tingkah  laku  secara  menyeluruh  

dalam  sikap kebiasaan, keterampilam, pengetahuan. 

c. Prinsip-prinsip Belajar 

Prinsip-prinsip belajar dapat mengungkap batas-batas kemungkinan dalam 

pembelajaran. Dalam pembelajaran teori dan prinsip-prinsip belajar dapat 

membantu guru dalam memilih tindakan yang tepat. Prinsip-prinsip belajar 

berikut ini dikemukakan oleh para ahli bidang psikologi pendidikan menurut 

Sagala (dalam Ratnasari, 2011:5) :  

1. Law of effect yaitu bila hubungan antara stimulus dengan respon terjadi dan 

diikuti dalam keadaan memuaskan, maka hubungan itu diperkuat. 

2. Spread of effect yaitu reaksi emosional yang emosional yang mengiringi kepuasan 

itu tidak terbatas kepada sumber utama pemberi kepuasan, tetapi kepuasan 

mendapat pengetahuan baru. 

3. Law of exercise yaitu hubungan antara perangsang dan reaksi diperkuat dengan 

latihan dan penguasaan, sebaliknya hubungan itu melemahkan jika dipergunakan. 

4. Law of readiness yaitu bila satuan-satuan dalam sistem syaraf telah siap 

berkonduksi, dan hubungan itu berlangsung, maka terjadinya hubungan itu akan 

memuaskan. 

5. Law of primacy yaitu hasil belajar yang diperoleh melalui kesan pertama akan 

sulit digoyahkan. 

6. Law of intensity yaitu belajar memberi makna yang dalam apabila diupayakan 

melalui kegiatan yang dinamis. 

7. Law of recency yaitu bahan yang baru dipelajari akan lebih mudah diingat 

8. Fenomena kejenuhan 

9. Belongingness yaitu keterikatan bahan yang dipelajari pada situasi belajar akan 

mempermudah berubahnya tingkah laku. 
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Berikut ini beberapa pendapat para ahli mengenai faktor-faktor  yang 

mempengaruhi belajar antara lain : 

Menurut Frandsen (dalam Suryabrata, 1984: 257) belajar dipengaruhi oleh: 

1) Adanya sifat ingin tahu yang ingin menyelidiki dunia yang lebih luas. 

2) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu 

maju. 

3) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan teman-

teman.  

4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang 

baru, baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi. 

5) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran. 

6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari pada belajar. 

Maslow (dalam Suryabrata, 1984: 258) mengemukakan motif-motif untuk 

belajar, yaitu: 

1) Adanya kebutuhan fisik 

2) Adanya kebutuhan akan rasa aman, bebas dari kekhawatiran 

3) Adanya kebutuhan akan kecintaan dan penerimaan dalam hubungan dengan orang 

lain 

4) Adanya kebutuhan untuk mendapat kehormatan dari masyarakat 

5) Sesuai dengan sifat untuk mengemukakan atau mengetengahkan diri 

Syah (1999: 132) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

siswa ada dua macam, yaitu: 

1)  Faktor-Faktor Internal 

a) Faktor Jasmani 

(1)  Faktor kesehatan                             

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, 

selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, ngantuk jika badannya 

lemah, dan lain sebagainya.  

(2) Cacat tubuh 

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna 

mengenai tubuh/badan. 
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Siswa yang cacat belajarnya juga terganggu, jika hal ini terjadi hendaknya ia 

belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat Bantu agar dapat 

menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu.  

b) Faktor Psikologis  

(1)  Intelegensi  

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari  tiga jenis yaitu kecakapan untuk 

menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan 

efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep abstrak secara efektif, 

mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.  Intelegensi sangat besar 

pengaruhnya terhadap belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai 

tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai 

intelegensi rendah.  

(2) Perhatian  

Perhatian menurut Gazali (dalam Slameto, 2010: 56) adalah keaktifan jiwa  

yang dipertinggi, jiwa itu semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda/hal) atau 

sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa 

harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan 

pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia 

tidak lagi suka belajar.  

(3)  Minat  

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, akan 

diperhatikan terus menerus di sertai dengan rasa senang.  Apabila bahan pelajaran 

yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar 

dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. (Slameto, 2010) 

(4)  Bakat  

Bakat adalah potensi/kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir. Setiap 

individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. Seseorang yang mempunyai bakat 

musik mungkin di bidang lain ketinggalan, dan lain sebagainya.  Maka seorang 

murid akan mudah mempelajari yang sesuai dengan bakatnya. Apabila seorang 

anak harus mempelajari bahan lain dari bakatnya, akan cepat bosan. ( Ahmadi, 

Abu, Widodo Supriyono, 2004) 
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(5)  Motivasi   

Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan, mendasari, 

mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam 

mencapai tujuan, sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar 

kesuksesannya.  

(6) Kematangan  

Kematangan adalah suatu tingkat dalam  pertumbuhan seseorang, di mana alat-

alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Belajar akan lebih 

berhasil jika anak sudah siap atau matang. Jadi kemajuan baru untuk memiliki 

kecakapan itu tergantung dari kematangan dan belajar.  

(7)  Kesiapan 

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi  respon atau bereaksi. Kesiapan ini 

perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya 

sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.  

2) Faktor Eksternal (Faktor dari Luar Siswa)  

Faktor-faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri anak yang ikut mempengaruhi 

belajar anak, yang antara lain berasal dari orang tua, sekolah, dan masyarakat. 

(1) Faktor yang berasal dari orang tua 

Faktor yang berasal dari orang tua ini utamanya adalah sebagi cara mendidik 

orang tua terhadap anaknya. Dalam hal ini dapat dikaitkan suatu teori, apakah 

orang tua mendidik secara demokratis, demokratis, otoriter, atau cara laisses faire. 

Cara atau tipe mendidik yang dimikian masing-masing mempunyai kebaikannya 

dan ada pula kekurangannya. 

Tim Penyusun Buku Sekolah Pendidikan Guru Jawa Timur (1989: 8) 

menyebutkan, “Di dalam pergaulan di lingkungan keluarga hendaknya berubah 

menjadi situasi pendidikan, yaitu bila orang tua memperhatikan anak, misalnya 

anak ditegur dan diberi pujian” Pendek kata, motivasi, perhatian, dan kepedulian 

orang tua akan memberikan semangat untuk belajar bagi anak. 

(2) Faktor yang berasal dari sekolah 

Faktor yang berasal dari sekolah, dapat berasal dari guru, mata pelajaran 

yang ditempuh, dan metode yang diterapkan. Faktor guru banyak menjadi 

penyebab kegagalan belajar anak, yaitu yang menyangkut kepribadian guru, 
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kemampuan mengajarnya. Terhadap mata pelajaran, karena kebanyakan anak 

memusatkan perhatianya kepada yang diminati saja, sehingga mengakibatkan nilai 

yang diperolehnya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Keterampilan, 

kemampuan, dan kemauan belajar anak tidak dapat dilepaskan dari pengaruh atau 

campur tangan orang lain. Oleh karena itu menjadi tugas guru untuk membimbing 

anak dalam belajar. 

(3) Faktor yang berasal dari masyarakat 

Anak tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Faktor masyarakat bahkan 

sangat kuat pengaruhnya terhadap pendidikan anak. Pengaruh masyarakat bahkan 

sulit dikendalikan. Mendukung atau tidak mendukung perkembangan anak, 

masyarakat juga ikut mempengaruh 

 

2. Pembelajaran 

a) Pengertian Pembelajaran 

        Menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Syaiful, 2011: 62) “pembelajaran 

adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk 

membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar”. 

Konsep pembelajaran menurut Corey (dalam Syaiful, 2011:61) adalah “suatu 

proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi 

khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran 

merupakan subset khusus dari pendidikan”. 

        Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya 

perubahan tingkah aku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan 

didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama dan 

karena adanya usaha. 

 

b) Ciri-ciri pembelajaran efektif 

Menurut Eggen & Kauchak (1998) Menjelaskan bahwa ada enam ciri 

pembelajaran yang efektif, yaitu: 

1) Siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya melalui 

mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan-kesamaan dan 
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perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep dan generalisasi berdasarkan 

kesamaan-kesamaan yang ditemukan, 

2) Guru menyediakan materi sebagai fokus berpikir dan berinteraksi dalam 

pelajaran, 

3) Aktivitas-aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan pada pengkajian, 

4) Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan kepada siswa 

dalam menganalisis informasi, 

5) Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan keterampilan 

berpikir 

6) Guru menggunakan teknik mengajar yang bervariasi sesuai dengan tujuan dan 

gaya mengajar guru. 

 

Dari ciri-ciri pembelajaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

akan berjalan efektif jika guru menguasai materi yang akan disampaikan dan 

mengunakan model pembelajaran yang bervariasi. 

c) Prinsip-prinsip pembelajaran 

Prinsip-prinsip pembelajaran yang relatif berlaku umum berkaitan dengan 

perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung/berpengalaman, 

pengulangan, tantangan, balikan dan penguatan, serta perbedaan individual. 

1) Perhatian dan motivasi 

Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar. Menurut 

Gage dan Berliner dalam Dimyati dan Mudjiono (2009:42), dari kajian teori 

belajar pengolahan informasi terungkap bahwa tanpa adanya perhatian tak 

mungkin terjadi belajar. Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa 

apabila bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. 

Disamping perhatian, motivasi mempunyai peranan penting dalam kegiatan 

belajar. Motivasi adalah tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan aktivitas 

seseorang. Motivasi dapat dibandingkan dengan mesin dan kemudi pada mobil 

menurut Gage dan Berliner (dalam Dimyati dan Mudjiono 2009:42). Menurut 

Petri (dalam Dimyati dan Mudjiono 2009:43), “Motivation is the concept we use 

when we describe the force action on or within an organism to initiate and direct 

behavior”.  

Motivasi erat kaitannya dengan minat siswa yang memiliki minat terhadap 

sesuatu bidang studi tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan dengan 

demikian timbul motivasinya untuk mempelajari bidang studi tersebut. Motivasi 
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juga dipengaruhi oleh nilai-nilai yang di anggap penting dalam kehidupan. Nilai-

nilai tersebut mengubah tingkah laku dan motivasinya 

2) Keaktifan 

Mengajar adalah proses membimbing pengalaman belajar. Pengalaman 

tersebut diperoleh apabila peserta didik mempunyai keaktifan untuk bereaksi 

terhadap lingkungannya. Apabila seorang anak ingin memecahkan suatu persoalan 

dia harus dapat berpikir sistematis atau menurut langkah-langkah tertentu, 

termasuk dia menginginkan suatu keterampilan tentunya harus pula dapat 

menggerakan otot-ototnya untuk mencapainya. 

Termasuk dalam pembelajaran, peserta didik harus selalu aktif. Mulai dari 

kegiatan fisik yang mudah diamati sampai pada kegiatan psikis yang susah 

diamati. Dengan demikian belajar yang berhasil harus melalui banyak aktifitas 

baik fisik maupun psikis. Bukan hanya sekedar menghafal sejumlah rumus-rumus 

atau informasi taetapi belajar harus berbuat, seperti membaca, mendengar, 

menulis, berlatih keterampilan-keterampilan, dan sebagainya. 

Prinsip aktifitas di atas menurut pandangan psikologis bahwa segala 

pengetahuan harus diperoleh melalui pengamatan dan pengalaman sendiri. Jiwa 

memiliki energy sendiri dan dapat menjadi aktif karena didorong oleh kebutuhan-

kebutuhan. Sadi, dalam pembelajaran yang mengolah dan merencana adalah 

peserta didik dengan kemauan, kemampuan, bakat dan latar belakang masing-

masing, guru hanya merangsang keaktifan peserta didik dengan menyajikan bahan 

pelajaran. 

3) Keterlibatan langsung 

Prinsip keterlibatan langsung merupakan hal yang penting dalam 

pembelajaran. Pembelajaran sebagai aktifitas mengajar dan belajar, maka guru 

harus terlibat langsung begitu juga peserta didik. Prinsip keterlibatan langsung ini 

mencakup keterlibatan langsung secara fisik maupun non fisik. Prinsip ini 

diarahkan agar peserta didik merasa dirinya penting dan berharga dalam kelas 

sehingga dia bisa menikmati jalannya pembelajaran. 

Menurut Dale dalam Dimyati (2009:45), “Belajar yang baik adalah belajar 

dari pengalaman langsung”. Dalam belajar melalui pengalaman langsung siswa 
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tidak sekedar mengamati secara langsung tetapi ia harus menghayati, terlibat 

langsung dalam perbuatan, dan bertanggung jawab terhadap hasilnya. 

Pentingnya keterlibatan langsung dalam belajar dikemukakan oleh Jhon 

Dewey dengan “Learning by Doing”. . Walaupun demikian perlu dijelaskan 

bahwa keterlibatan itu bukan dalam bentuk fisik semata, bahkan lebih dari itu 

keterlibatan secara emosional dengan kegiatan kognitif dalam perolehan 

pengetahuan, penghayatan dalam pembentukan afektif dan pada saat latihan 

dalam pembentukan nilai psikomotor. 

Gambar 2.1 

Kerucut pengalaman Dale 

 

 

     Sumber : Annisa Ratna Sari 2012:7 

4) Pengulangan 

Penguasaan meteri oleh siswa tidak bisa berlangsung secara singkat. Siswa 

perlu melakukan pengulangan-pengulangan supaya meteri yang dipelajari tetap 

ingat. Oleh karena itu guru harus melakukan sesuatu yang membuat siswa 

melakukan pengulangan belajar. 

Teori yang dapat dijadikan sebagai petunjuk pentinggnya prinsip 

pengulangan dalam belajar, antara lain bisa dicermati dari dalil-dalil belajar yang 

dikemukakan oleh Trondike (1974-1949). Kesimpulan penelitiannya adalah 

memunculkan tiga dalil belajar, yaitu ”Law of Effeck, Law of Exercises, and Law 
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of Readines”. Teori lain yang dianggap memiliki kaitan erat dengan prinsip 

pengulangan adalah yang dikemukakan oleh psikologi daya. Menurut teori daya 

bahwa manusia memiliki sejumlah daya seperti mengamati, mengingat, 

mengkhayal, merasakan, berfikir, dan lain sebagainya. Oleh karna itu menurut 

teori ini, belajar adalah melebihi daya-daya dengan pengulangan dimaksudkan 

agar setiap daya yang dimiliki oleh manusia dapat trarah sehingga menjadi lebih 

peka dan berkembang 

5) Perbedaan individual 

Siswa merupakan individual yang unik artinya orang satu dengan yang lain 

berbeda. Perbedaan itu terdapat pada karakteristik psikis, kepribadian, dan sifat 

lainnya. Untuk dapat memberikan bantuan agar peserta didik dapat mengikuti 

pembelajaran yang disajikan oleh guru, maka guru harus benar-benar dapat 

memahami ciri-ciri para peserta didik tersebut. Begitu pula guru harus mampu 

mengatur kegiatan pembelajaran, mulai dari perencanaan, proses pelaksanaan 

sampai pada tahap terakhir yaitu penilaian atau evaluasi, sehingga peserta didik 

secara total dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik tanpa perbedaan 

yang berarti walaupun dari latar belakang dan kemampuan yang berbeda-beda 

6) Tantangan 

Teori medan dari Lewin (dalam Alwisol 2005:39) mengemukakan bahwa 

siswa dalam setiap situasi belajar dalam suatu medan psikologis. Dalam situasi 

belajar siswa menghadapi suatu tujuan yang harus dicapai. Untuk mencapai tujuan 

tesebut siswa dihadapkan sejumlah tantangan, yaitu mempelajari materi belajar, 

dan belajar. Maka timbulah motif untuk mengatasi hambatan tersebut dengan 

mempelajari bahan belajar. Implikasi lain dari adanya bahan belajar yang dikemas 

dalam suatu kondisi yang menantang, seperti yang mengandung masalah yang 

perlu dipecahkan, siswa akan tertantang untuk mempelajarinya. Dengan kata lain, 

pembelajaran yang memberi kesempatan pada siswa untuk turut menemukan 

konsep-konsep, prinsip-prinsip dan generalisasi akan menyebabkan siswa 

berusaha mencari dan menemukan konsep-konsep-konsep, prinsp-prinsip dan 

generalisasi tersebut. 

Memberikan siswa kesempatan sukses dalam belajar tidak berarti bahwa 

mereka harus diberi pekerjaan yang mudah saja. Tugas yang sulit yang 
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mengandung tantangan bagi kemampuan siswa akan merangsangnya untuk 

mengeluarkan segenap tenaganya. Tentu saja tugas itu dalam batas kesangggupan 

siswa. 

7) Balikan dan penguatan 

Prinsip pembelajaran yang berkaitan dengan balikan dan penguatan, 

ditekankan oleh teori operant conditioning, yaitu law of effect. Bahwa peserta didi 

akan belajar bersemangat apabila mengaetahui dan mendapatkan hasil yang baik. 

Hasil yang baik merupakan balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik 

bagi hasil usaha belajar selanjutnya. Namun dorongan belajar tidak saja oleh 

penguatan yang menyenangkan atau penguatan positif, penguatan negatif pun 

dapat berpengaruh pada hasil belajar selanjutnya. 

Apabila peserta didik memperoleh nilai yang baik dalam ulangan tentu dia 

akan belajar bersungguh-sungguh untuk memperoleh nilai yang lebih baik untuk 

selanjutnya. Karena nilai yang baik itu merupakan penguatan yang positif 

sebaliknya, bila peserta didik memperoleh nilai yang kurang baik tentu dia merasa 

takut tidak naik kelas, dia terdorong pula untuk lebih giat. Inilah yang disebut 

penguatan negatif yang berarti bahwa peserta didik mencoba menghindar dari 

peristiwa yang tidak menyenangkan. 

Format sajian berupa tanya jawab, eksperimen, diskusi, metode penemuan 

sebagainya merupakan cara pembelajaran yang memungkinkan terjadinya balikan 

dan penguatan. Balikan yang diperoleh peserta didik setelah belajar dengan 

menggunakan metode-metode akan menarik yang membuat peserta didik 

terdorong untuk belajar lebih bersemangat 

d) Tujuan Pembelajaran 

         Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, yaitu apa yang  

diharapkan  dari  siswa  sebagai   hasil   belajar.  Meager (dalam Sumiati  dan  

Asra,  2009:  10)  memberi  batasan  yang  lebih  jelas  tentang tujuan   

pembelajaran,   yaitu   maksud   yang   dikomunikasikan   melalui pernyataan 

yang menggambarkan tentang perubahan yang diharapkan dari siswa. 

        Menurut  Daryanto   (2005:   58) tujuan   pembelajaran   adalah tujuan yang 

menggambarkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap  yang  harus  

dimiliki  siswa  sebagai  akibat  dari  hasil  pembelajaran yang  dinyatakan  dalam  



25 

 

                                                 
 

bentuk  tingkah  laku  yang  dapat  diamati  dan diukur. Suryosubroto (1990:    23)    

menegaskan    bahwa    tujuan pembelajaran   adalah   rumusan   secara   terperinci   

apa   saja   yang   harus dikuasai  oleh  siswa  sesudah  ia  melewati  kegiatan  

pembelajaran  yang bersangkutan   dengan   berhasil.   Tujuan   pembelajaran   

memang   perlu dirumuskan  dengan   jelas,  karena  perumusan  tujuan   yang   

jelas  dapat digunakan  sebagai  tolak  ukur  keberhasilan  dari  proses  

pembelajaran  itu sendiri. 

       Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 

adalah rumusan secara terperinci apa saja yang harus dikuasai oleh siswa sebagai 

akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang 

dapat diamati dan diukur. Rumusan tujuan pembelajaran ini harus disesuaikan 

dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian siswa. Selain 

itu tujuan pembelajaran yang dirumuskan juga harus spesifik dan operasional agar 

dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari proses pembelajaran. 

e) Komponen-Komponen Pembelajaran 

       Interaksi  merupakan  ciri  utama  dari  kegiatan  pembelajaran,  baik antara  

yang  belajar  dengan  lingkungan  belajarnya,  baik  itu  guru,  teman temannya,  

tutor,  media  pembelajaran,  atau  sumber-sumber  belajar  yang lain.   Ciri   lain   

dari   pembelajaran   adalah   yang   berhubungan   dengan komponen-komponen   

pembelajaran.   Sumiati      dan   Asra   (2009:   3) mengelompokkan komponen-

komponen pembelajaran dalam tiga kategori utama,  yaitu:  guru,  isi  atau  materi  

pembelajaran,  dan  siswa.  Interaksi antara  tiga  komponen  utama  melibatkan  

metode  pembelajaran,  media pembelajaran,  dan  penataan  lingkungan  tempat  

belajar,  sehingga  tercipta situasi  pembelajaran  yang  memungkinkan  

terciptanya  tujuan  yang  telah direncanakan sebelumnya. 

 

3. Model Pembelajaran  

a. Pengertian Model Pembelajaran  

       Model Pembelajaran dapat diartikan sebagai prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman bekerja untuk mencapai tujuan belajar. Model 

pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai pedoman untuk 

merencanakan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran mengacu pada 
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pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, tujuan-tujuan pengajaran, tahap-

tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan tahap 

pengelolaan kelas (Arends dalam Trianto 2010:51) sedangkan menurut Joyce & 

Weil (1971) dalam Sumantri, dkk (1999:42) model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan memiliki fungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan pengajar dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktifitas belajar mengajar. Kemudian Menurut 

Soekamto dan Winataputra (1995:78) mendefinisikan model pembelajaran 

sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar bagi para siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

belajar mengajar. 

       Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematik 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para guru untuk 

merancang dan melaksanakan pembelajaran di kelas.  

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran  

       Menurut Amri (2013: 34) model pembelajaran kurikulum 2013 memiliki 

empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri 

tersebut yaitu: 

1) Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya. 

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 

(tujuan pembelajaran yang akan dicapai). 

3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan 

dengan berhasil. 

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 

dapat tercapai. 

 

       Dalam pembelajaran yang efektif dan bermakna peserta didik dilibatkan 

secara aktif, karena peserta didik adalah pusat dari kegiatan pembelajaran serta 

pembentukan kompetensi dan karakter. Model pembelajaran sangat erat kaitannya 
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dengan gaya belajar peserta didik dan gaya mengajar guru. Usaha guru dalam 

membelajarkan peserta didik merupakan bagian yang sangat penting dalam 

mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan. Oleh 

karena itu pemilihan berbagai metode, strategi, teknik maupun model 

pembelajaran merupakan suatu hal yang utama. 

       Dari pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

adalah suatu pola atau perencanaan yang di rancang untuk menciptakan 

pembelajaran di kelas secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.  

 

4. Model Cooperative Learning 

a. Pengertian Model Cooperative Learning 

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang 

bersifat heterogen (Gunawan, 2013: 202). Parker (1994) mendefinisikan 

kelompok kecil kooperatif sebagai suasana pembelajaran dimana para siswa saling 

berinteraksi dalam kelompok-kelompok kecil untuk mengerjakan tugas akademik 

demi mencapai tujuan bersama (Huda, 2015, hlm.29). 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

kooperatif merupakan metode pembelajaran yang menekankan pada kerjasama 

siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, sehingga pembelajaran ini lebih 

berpusat pada siswa. Selain itu juga pembelajaran kooperatif juga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, motivasi minat dan 

aktivitas-aktivitas belajar siswa lainnya. 

Tabel 2.1 

Sintak Model Cooperative Learning 

Fase-fase Kegiatan Guru 

Fase 1 : present goals and set 

Menyampaikan tujuan dan memper 

siapkan peserta didik 

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

mempersiapkan peserta didik siap 

belajar. 
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Fase 2 : present information 

Menyajikan informasi 

Mempersentasikan informasi kepada 

peserta didik secara verbal 

Fase 3 : organize students into learning 

teams 

Mengorganisir peserta didik ke dalam 

tim – tim belajar 

 

Memberikan penjelasan kepada 

peserta didik tentang tata cara 

pembentukan tim belajar dan 

membantu kelompok melakukan 

transisi yang efisien. 

Fase  4 : assist team work and study 

Membantu kerja tim dan belajar 

 

Membantu tim- tim belajar selama 

peserta didik mengerjakan tugasnya 

Fase 5 : test on the materials 

Mengevaluasi 

 

Menguji pengetahuan peserta didik 

mengenai berbagai materi 

pembelajaran atau kelompok-

kelompok mempersentasikan hasil 

kerjanya 

 Fase 6 : provide recognition 

 

Memberikan pengakuan atau 

penghargaan 

Mempersiapkan cara untuk mengakui 

usaha dan prestasi individu maupun 

kelompok. 

  ( Sumber Suyatno 2009  :  51-52 ) 

Hamdani (2011: 35) memaparkan pembelajaran dalam kooperatif dimulai 

dengan informasi guru tentang tujuan-tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa 

untuk belajar. Fase ini kemudian diikuti dengan penyajian informasi kemudian 

siswa dengan bimbingan guru bekerjasama menyelesaikan tugas-tugas yang saling 

berkaitan. Fase terakhir yaitu mengetes semua hal yang telah dipelajari oleh siswa. 

 Berdasarkan ungkapan David dan Roger (Suprijono, 2009: 58) bahwa 

kerjasama adalah kebutuhan biologis seseorang. Dengan kerjasama dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dan perkembangan kognitif. Oleh karena itu 

model pembelajaran kooperatif dipilih untuk mengatasi masalah motivasi dan 

prestasi belajar siswa. Ada tiga alasan mengapa pembelajaran kooperatif cocok 

untuk proses belajar mengajar di kelas adalah: 
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1. Pembelajaran kooperatif lebih mudah merancang, mengawasi dan mengevaluasi 

pembelajaran serta usaha menghindarkan sikap individualis serta suasana 

kompetensi karena dalam pembelajaran kooperatif setiap siswa harus membantu 

dan mendukung teman yang lain  

2. Dengan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan respon siswa serta 

mempererat persahabatan antar teman serta dapat membantu siswayang kurang 

pandai dapat leluasa bertanya pada teman mengenai materi yang belum dipahami, 

meningkatkan rasa saling memahami rasa saling memahami sesame yang penting 

untuk kehidupan siswa yang akan datang. Kegiatan pembelajaran dibiarkan secara 

spontan dan apa adanya. 

3. Pembelajaran kooperatif menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan.  

b. Macam-macam model Cooperative Learning 

        Model-model pembelajaran kooperatif memiliki banyak variasi, menurut 

Taniredja (2013: 64) beberapa    macam    model pembelajaran   kooperatif   

(cooperative   learning)   yaitu: 

1) Model Jigsaw 

       Jigsaw adalah tipe pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh 

Aronson’s(dalam Slavin 2005: 235) Model pembelajaran ini didesain untuk 

meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan 

juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang 

diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi 

tersebut kepada kelompoknya. 

2) Model Course Review Horay (CRH) 

 Menurut Dwitantra (2010) model pembelajaran Course Review Horay adalah 

Suatu metode pembelajaran dengan pengujian pemahaman menggunakan kotak 

yang diisi dengan nomor untuk menuliskan jawabannya, yang paling dulu 

mendapatkan tanda benar langsung berteriak horay. Sedangkan menurut Imran 

(dalam Nur Malechah, 2011) Model pembelajaran Course Review Horey 

merupakan suatu model pembelajaran dengan pengujian pemahaman 

menggunakan kotak yang diisi dengan nomor untuk menuliskan jawabannya, 

yang paling dulu mendapatkan tanda benar vertikal atau horisontal, atau diagonal 
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langsung berteriak horey. Berbekal dari pengertian para ahli di atas bahwa model 

pembelajaran Course Review Horay (CRH) adalah suatu model atau disain 

pembelajaran untuk menguji pemahaman siswa dengan menggunakan strategi 

games yang mana jika siswa mampu menjawab benar maka siswa akan berteriak 

''horey''. 

3) Model Think Pair And Share 

 Strategi think pair share ini berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan 

waktu tunggu. Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dalam Arends 

(1997), menyatakan bahwa think pair share merupakan suatu cara yang efektif 

untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua 

resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara 

keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam think pair share dapat memberi 

siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling membantu. Guru 

memperkirakan hanya melengkapi penyajian singkat atau siswa membaca tugas, 

atau situasi yang menjadi tanda tanya. Sekarang guru menginginkan siswa 

mempertimbangkan lebih banyak apa yang telah dijelaskan dan dialami. Guru 

memilih menggunakan think-pair-share untuk membandingkan tanya jawab 

kelompok keseluruhan. 

4) Model Group Investigation 

 Model Group investigation seringkali disebut sebagai metode pembelajaran 

kooperatif yang paling kompleks. Hal ini disebabkan oleh metode ini memadukan 

beberapa landasan pemikiran, yaitu berdasarkan pandangan konstruktivistik, 

democratic teaching, dan kelompok belajar kooperatif. 

 Berdasarkan pandangan konstruktivistik, proses pembelajaran dengan model  

group investigation memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk 

terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran mulai dari 

perencanaan sampai cara mempelajari suatu topik melalui investigasi. Democratic 

teaching adalah proses pembelajaran yang dilandasi oleh nilai-nilai demokrasi, 

yaitu penghargaan terhadap kemampuan, menjunjung keadilan, menerapkan 

persamaan kesempatan, dan memperhatikan keberagaman peserta didik 

(Budimansyah, 2007: 7).  
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 Group investigation adalah kelompok kecil untuk menuntun dan mendorong 

siswa dalam keterlibatan belajar. Metode ini menuntut siswa untuk memiliki 

kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses 

kelompok (group process skills). Hasil akhir dari kelompok adalah sumbangan ide 

dari tiap anggota serta pembelajaran kelompok yang notabene lebih mengasah 

kemampuan intelektual siswa dibandingkan belajar secara individual. 

5) Model Mind Mapping 

 Mind mapping merupakan cara untuk menempatkan informasi ke dalam otak 

dan mengambilnya kembali ke luar otak. Bentuk mind mapping seperti peta 

sebuah jalan di kota yang mempunyai banyak cabang. Seperti halnya peta jalan 

kita bisa membuat pandangan secara menyeluruh tentang pokok masalah dalam 

suatu area yang sangat luas. Dengan sebuah peta kita bisa merencanakan sebuah 

rute yang tercepat dan tepat dan mengetahui kemana kita akan pergi dan dimana 

kita berada.  

 Mind mapping bisa disebut sebuah peta rute yang digunakan ingatan, 

membuat kita bisa menyusun fakta dan fikiran sedemikian rupa sehingga cara 

kerja otak kita yang alami akan dilibatkan sejak awal sehingga mengingat 

informasi akan lebih mudah dan bisa diandalkan daripada menggunakan teknik 

mencatat biasa. 

6) Model Example Non Example 

 Examples non examples adalah model belajar yang menggunakan  contoh-

contoh. Contoh-contoh dapat dari kasus atau gambar yang relevan dengan 

kompetensi dasar (Kiranawati,2007:34). Selanjutnya Examples non examples 

adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang penyampaian materinya 

berupa contoh-contoh. 

  Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa istilah 

examples non examples yang di maksud dalam penelitian ini adalah suatu model 

pembelajaran kooperatif yang model belajarnya menggunakan contoh-contoh 

dapat berupa gambar, bagan, skema yang relevan dengan kompetensi dasar 

(Kusumah, 2008:45). 
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 Selain model-model pembelajaran diatas masih banyak juga jenis model 

kooperatif yang lain. Dalam penelitian ini peneliti memilih model Course Review 

Horay 

 

5. Model Course Review Horay (CRH) 

a. Pengertian Model Course Review Horay (CRH) 

 Menurut Dwitantra (2010) model pembelajaran Course Review Horay adalah 

Suatu metode pembelajaran dengan pengujian pemahaman menggunakan kotak 

yang diisi dengan nomor untuk menuliskan jawabannya, yang paling dulu 

mendapatkan tanda benar langsung berteriak horay. Sedangkan menurut Imran 

(dalam Nur Malechah, 2011) Model pembelajaran Course Review Horey 

merupakan suatu model pembelajaran dengan pengujian pemahaman 

menggunakan kotak yang diisi dengan nomor untuk menuliskan jawabannya, 

yang paling dulu mendapatkan tanda benar vertikal atau horisontal, atau diagonal 

langsung berteriak horey. Berbekal dari pengertian para ahli di atas bahwa model 

pembelajaran Course Review Horay (CRH) adalah suatu model atau disain 

pembelajaran untuk menguji pemahaman siswa dengan menggunakan strategi 

games yang mana jika siswa mampu menjawab benar maka siswa akan berteriak 

''horey''. 

 Model Course Review Horay (CRH) juga merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang bersifat menyenangkan dan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkompetisi secara positif dalam pembelajaran, selain 

itu juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta membantu 

siswa untuk mengingat konsep yang dipelajari secara mudah. Model pembelajaran 

CRH ini juga merupakan suatau model pembelajaran yang dapat digunakan guru 

untuk mengubah suasana pembelajaran di dalam kelas dengan lebih 

menyenangkan, sehingga siswa merasa lebih tertarik. Karena dalam model 

pembelajarn CRH ini, apabila siswa dapat menjawab secara benar maka siswa 

tersebut diwajibkan meneriakan kata “hore” ataupun yel-yel yang disukai dan 

telah disepakati oleh kelompok maupun individu siswa itu sendiri.  

 Model pembelajaran Course Review Horay merupakan model pembelajaran 

yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena 
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setiap siswa yang dapat menjawab benar maka siswa tersebut diwajibkan berteriak 

“hore!‟ atau yel-yel lainnya yang disukai. Pembelajaran Course Review Horay, 

merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yaitu kegiatan belajar mengajar 

dengan cara pengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. 

Pembelajaran Course Review Horay merupakan suatu pembelajaran pengujian 

terhadap pemahaman konsep siswa menggunakan kotak yang diisi dengan soal 

dan diberi nomor untuk menuliskan jawabannya. Siswa yang paling terdahulu 

mendapatkan tanda benar langsung berteriak horay atau yel-yel lainnya. Melalui 

pembelajaran Course Review Horay diharapkan dapat melatih siswa dalam 

menyelesaikan masalah. 

        Jadi berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model 

Course Review Horay adalah suatu pembelajaran dengan pengujian pemahaman 

dengan menggunakan strategi games kotak yang di isi dengan nomor untuk 

menuliskan jawabannya, yang paling dulu mendapatkan tanda benar langsung 

berteriak horay. 

 Dengan model Course Review Horay, siswa dapat memahami materi yang 

telah diberikan dengan mudah. Pemahaman siswa tentang materi yang 

bersangkutan dievaluasi dengan cara menyenangkan, sehingga dapat 

meningkatkan semangat belajar siswa. Selain itu, model Course Review Horay 

menerapkan pembelajaran sekaligus hiburan, dengan demikian siswa tidak 

mengalami kejenuhan dalam proses belajar. Karena pada anak usia SD/MI mudah 

mengalami kejenuhan dalam proses belajar, maka dari itu diperlukan suatu model 

yang membuat anak tertarik pada saat guru sedang menjelaskan. 

 Dalam aplikasinya model pembelajaran Course Review Horay (CRH) tidak 

hanya menginginkan siswa untuk belajar keterampilan dan isi akademik. Course 

Review Horay sebagai salah satu proses learning to know, learning to do, learning 

to be and learning to live together untuk mendorong terciptanya kebermaknaan 

belajar bagi peserta didik (Suprijono, 2010). Melalui Pembelajaran Course Review 

Horay diharapkan dapat melatih siswa dalam menyelesaikan masalah dengan 

pembentukkan kelompok kecil (Ernawati : 2009). 
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b. Fungsi Model Course Review Horay (CRH) 

 Model pembelajaran sebagai strategi dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

daya serap peserta didik terhadap bahan yang diberikan bermacam-macam. Ada 

yang cepat, ada yang sedang, dan ada yang lambat. Faktor intelegensi 

mempengaruhi daya serap peserta didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan 

guru. Perbedaan daya serap peserta didik memerlukan strategi pembelajaran yang 

tepat, dan model merupakan salah satu solusinya. Bagi sekelompok peserta didik 

dapat lebih mudah menyerap bahan pelajaran bila guru mengunakan alat untuk 

mencapai tujuan. Tujuan merupakan suatu cita-cita yang akan dicapai dalam 

kegiatan pembelajaran dan menjadi pedoman yang memberi arah kemana kegiatan 

pembelajaran akan dibawa. Tujuan dari kegiatan pembelajaran tidak akan pernah 

tercapai selama komponen-komponen lainnya tidak diperlukan. Salah satu 

komponen tersebut adalah model pembelajaran. Fungsi model pembelajaran 

adalah, Salah satu alat untuk mencapai tujuan. Dengan memanfaatkan model 

secara akurat guru akan mampu mencapai tujuan pembelajaran. Ketika tujuan 

dirumuskan agar anak didik memiliki keterampilan tertentu, maka model yang 

digunakan harus sesuai dengan tujuan. 

c. Tujuan Model Course Review Horay (CRH) 

 Menurut Huda (2014: 226)  model Course Review Horay memiliki beberapa 

tujuan, antara lain : 

1. Mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar. Model ini merupakan cara 

belajar-mengajar yang lebih menekankan pada pemahaman materi yang diajarkan 

guru dengan cara menyelesaikan soal-soal. Pada pembelajaran Course Review 

Horay aktifitas belajar lebih banyak berpusat pada siswa. Dalam hal ini pada 

proses pembelajaran guru hanya bertindak sebagai penyampai informasi, 

fasilitator dan pembimbing. Suasana belajar dan interaksi yang menyenangkan 

membuat siswa lebih menikmati pelajaran sehingga siswa tidak mudah bosan 

untuk belajar.  

2. Melatih siswa untuk mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial yang pada akhirnya 

mempengaruhi prestasi akademik siswa. Pembelajaran melalui model ini dicirikan 

oleh struktur tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif yang melahirkan sikap 

ketergantungan yang positif diantara sesama siswa, penerimaan terhadap 
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perbedaan individu dan mengembangkan keterampilan bekerjasama antar 

kelompok. Kondisi seperti ini akan memberikan kontribusi yang cukup berarti 

untuk membantu siswa yang kesulitan dalam mempelajari konsep-konsep belajar, 

pada akhirnya setiap siswa dalam kelas dapat mencapai hasil belajar yang 

maksimal.  

3. Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah. Tidak bisa dipungkiri 

adakalanya terdapat siswa yang tidak atau kurang menyenangi suatu mata 

pelajaran. Sehingga, konsekuensinya bidang studi yang dipegang seorang menjadi 

tidak disenangi. Bisa ditunjukkan dari sikap acuh tak acuh siswa ketika guru 

tersebut sedang menjelaskan materi pelajaran di kelas ketika mengajar, guru selalu 

duduk dengan santai di kelas tanpa memperdulikan tingkah laku siswa atau anak 

didiknya. Ini adalah jalan pengajaran yang sangat membosankan. Dalam hal ini 

guru gagal menciptakan suasana belajar yang membangkitkan kreatifitas dan 

kegairahan belajar siswa.  

 Bila demikian terjadi, guru yang bersangkutan dapat mensiasati keadaan 

tersebut dengan pemilihan model belajar yang menyenangkan dan dapat menarik 

minat siswanya untuk ikut serta aktif dalam aktivitas belajar-mengajar 

d. Langkah-Langkah Penerapan Model Course Review Horay (CRH) 

  Penggunaan model kooperatif learning tipe course review horay dalam 

pembelajaran harus memperhatikan langkah-langkah pelaksanaannya,   hal   ini   

penting   dilakukan   karena   guru   harus memahami   terlebih   dahulu   model   

yang   akan   digunakan   untuk pencapaian pembelajaran yang maksimal.  

  Langkah-langkah  model  pembelajaran  Cooperative Learning tipe 

Course Review Horay menurut  Huda (2013: 230)  adalah sebagai berikut.  

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi. 

3. Guru membagi siswa kedalam 4-5 dalam satu kelompok. 

4. Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat kartu atau kotak sesuai 

dengan kebutuhan dan diisi nomor yang ditentukan guru. 

5. Guru membacakan soal secara acak dan siswa menuliskan jawabannya didalam 

kartu atau kotak yang nomornya disebutkan guru. 
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6. Setelah pembacaan soal dan jawaban siswa telah ditulis dalam kartu atau kotak, 

guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi. 

7. Bagi yang benar, siswa , siswa memberi tanda Check list (√) dan langsung 

berteriak horay atau menyajikan yel-yelnya. 

8. Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang banyak berteriak horay. 

9. Guru memberikan reward pada yang memperoleh nilai tinggi atau yang banyak 

memperoleh horay. 

10. Penutup 

e. Kelebihan dan Kekurangan Model  Course  Review  Horay  

 Model Course Review Horay memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Menurut Huda (2013:  231)  menyebutkan  bahwa  terdapat  beberapa  kelebihan  

model pembelajaran CRH, yaitu 

a) Pembelajaran lebih menarik. Artinya, dengan menggunakan model pembelajaran 

CRH siswa akan lebih bersemangat dalam menerima materi yang akan 

disampaikan oleh guru karena banyak diselingi dengan games ataupun simulasi 

lainnya. 

b) Mendorong siswa untuk dapat terjun kedalam situasi pembelajaran. Artinya, siswa 

diajak ikut serta dalam melakukan suatu games atau simulasi yang diberikan guru 

kepada peserta didiknya yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan 

guru. Pembelajaran tidak monoton karena diselingi dengan hiburan atau game, 

dengan begitu siswa tidak akan merasakan jenuh yang bisa menjadikannya tidak 

berkonsentrasi terhadap apa yang dijelaskan oleh guru. 

c) Siswa lebih semangat belajar karena suasana belajar lebih menyenangkan. 

Artinya, kebanyakan dari siswa mudah merasakan jenuh apabila metode yang 

digunakan oleh guru adalah metode ceramah. Oleh karena itu, dengan 

menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH) mampu 

membangkitkan semangat belajar terutama anak Sekolah Dasar yang notabene 

masih ingin bermain-main. 

d) Adanya komunikasi dua arah. Artinya, siswa dengan guru akan mampu 

berkomunikasi dengan baik, dapat melatih siswa agar dapat berbicara secara 

kritis, kreatif dan inofatif. Sehingga tidak akan menutup kemungkinan bahwa 

akan semakin banyak terjadi interaksi diantara guru dan siswa.  
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Model    pembelajaran    ini    juga    mempunyai    kekurangan. Beberapa 

kekurangan model pembelajaran CRH menurut Huda (2013: 231), yaitu: 

a) Siswa aktif dan siswa yang tidak aktif nilai disamakan. Artinya, guru hanya akan 

menilai kelompok yang banyak mengatakan horey. Oleh karena itu, nilai yang 

diberikan guru dalam satu kelompok tersebut sama tanpa bisa membedakan mana 

siswa yang aktif dan yang tidak aktif. 

b) Adanya peluang untuk berlaku curang. Artinya, guru tidak akan dapat mengontrol 

siswanya dengan baik apakah ia menyontek ataupun tidak. Guru akan 

memperhatiakan per- kelompok yang menjawab horey, sehingga peluang adanya 

kecurangan sangat besar. 

 

6. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

 Menurut Sardiman (2007: 73) mengatakan bahwa motivasi adalah daya 

penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, 

terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak. 

Sedangkan, Donald (dalam Sardiman 2001: 71-73) mengatakan bahwa motivasi 

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 

“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari 

pengertian yang dikemukakan Donald ada tiga elemen penting yaitu sebagai 

berikut: 

1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 

individu dalam sistem “neurophysiological” yang ada pada organisme manusia 

karena menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu muncul 

dari dalam diri manusia), penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik 

manusia. 

2) Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa atau “feeling”, afeksi seseorang. 

Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan 

energi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 

sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yaitu tujuan. Motivasi memang 

muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena terangsang atau 
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terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan 

menyangkut soal kebutuhan. 

       Purwanto (2007: 71) mengemukakan definisi motivasi adalah pendorong 

suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar 

seseorang tersebut menjadi tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu 

sehingga mencapai hasil dan tujuan tertentu. Sedangkan,Winkel (2004: 169) 

mengatakan bahwa motivasi adalah daya penggerak di dalam diri orang untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai tujuan tertentu. 

       Sardiman (2007: 75) mengatakan dalam kegiatan pembelajaran, motivasi 

dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 

dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 

oleh subjek belajar itu dapat tercapai.  

       Jadi motivasi adalah usaha atau daya yang disadari untuk mendorong 

keinginan individu dalam melakukan sesuatu demi tercapainya tujuan tertentu. 

Motivasi merupakan daya penggerak dari dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar serta 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki siswa 

tercapai. Banyak para ahli yang sudah mengemukakan pengertian motivasi 

dengan berbagai sudut pandang para ahli masing-masing.  Dari berbagai 

pendapat tersebut memiliki inti yang sama yaitu motivasi merupakan pendorong 

yang mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengertian motivasi adalah daya penggerak atau pendorong 

yang ada di dalam setiap individu maupun di luar individu untuk melakukan 

sesuatu demi mencapai tujuan. 

b.   Macam-macam Motivasi 

       Menurut Prayitno (1989: 10), dikenal dua motivasi, yaitu motivasi intrinsik 

dan motivasi ekstrinsik: 

1) Motivasi Intrinsik 

       Menurut Sardiman (2007: 89-90) motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 

menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri 
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setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Seorang siswa yang 

memiliki motivasi intrinsik pasti akan rajin dalam belajar, karena tidak 

memerlukan dorongan dari luar. Siswa melakukan belajar karena ingin mencapai 

tujuan untuk mendapatkan pengetahuan, nilai dan keterampilan. Dalam proses 

belajar, siswa yang mempunyai motivasi intrinsik dapat terlihat dari belajarnya. 

Aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang ada di 

dalam dirinya dan akan terkait dengan belajarnya. Seorang siswa merasa butuh 

dan mempunyai keinginan untuk belajar sehingga dapat mencapai tujuan belajar, 

bukan karena hanya ingin suatu pujian atau ganjaran. 

       Menurut Sardiman (2007: 90) ”Siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan 

memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang ahli 

dalam bidang tertentu. Siswa yang benar-benar ingin mencapai tujuan maka harus 

belajar, karena tanpa pengetahuan maka tujuan belajar tidak akan tercapai”. Jadi 

dorongan itu muncul dari dalam dirinya sendiri yang bersumber dari kebutuhan 

untuk menjadi orang yang terdidik. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

       Menurut Sardiman (2007: 90-91) adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik apabila 

dilihat dari segi tujuannya, tidak secara langsung bergayut pada esensi yang 

dilakukan. Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi di 

dalam aktivitas belajar yang dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari 

luar. Sedangkan motivasi belajar ekstrinsik, menurut Ryan, dkk (Prayitno 1989: 

13) ”Motivasi belajar ekstrinsik adalah motivasi yang keberadaannya karena 

pengaruh rangsangan dari luar”. Jadi tujuan seseorang melakukan kegiatan belajar 

adalah untuk mencapai tujuan yang terletak di luar aktivitas belajar. Menurut 

Prayitno (1989: 17) ada beberapa dorongan ekstrinsik yang digunakan guru agar 

dapat merangsang minat siswa dalam belajar, seperti memberikan penghargaan 

dan celaan, persaingan atau kompetisi, hadiah dan hukuman, serta pemberitahuan 

tentang kemajuan belajar siswa. 
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c. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Menurut Sardiman (2007: 85) fungsi motivasi dalam belajar, sebagai berikut : 

1. Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak dari setiap kegiatan 

yang akan dikerjakan. 

2. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang ingin dicapai. Dengan 

demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 

sesuai tujuannya. 

3. Menyeleksi atau menentukan perbuatan-perbuatan yang yang harus dikerjakan 

guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 

tujuan. 

           Selain itu, ada fungsi lain dari motivasi belajar menurut Purwanto (2007: 

72) yaitu menggerakan, mengarahkan, dan menopang tingkah laku manusia. Dari 

kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi dalam belajar 

adalah sebagai tenaga penggerak untuk mendorong, mengarahkan, dan 

menentukan seseorang. Dalam hal ini adalah siswa, yaitu untuk melakukan suatu 

tugas atau perbuatan untuk mencapai tujuan belajar. 

d. Unsur-unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

 Mengingat pentingnya motivasi sebagai pendorong kegiatan belajar anak, 

maka banyak upaya untuk menimbulkan dan membangkitkan motivasi belajar 

pada anak. Guru mempunyai tanggung jawab yang besar untuk memotivasi anak 

agar anak dapat maksimal dalam kegiatan belajar. Perhatian siswa terhadap materi 

yang diberikan oleh guru dapat diwujudkan melalui beberapa cara seperti metode 

yang digunakan guru, media dan alat peraga, mengulang materi dengan cara yang 

berbeda dari sebelumnya, dan membuat variasi belajar. Sardiman (2007: 92-95) 

mengemukakan beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam 

kegiatan belajar di sekolah, seperti berikut: 

1) Memberi angka. Angka dalam hal ini adalah nilai. Banyak siswa yang 

beranggapan, belajar untuk mendapatkan angka atau nilai yang baik. Oleh karena 

itu, langkah yang perlu dilakukan seorang guru adalah bagaimana memberikan 

angka yang terkait dengan values yang terkandung dalam setiap pengetahuan 

siswa sehingga tidak hanya nilai kognitif saja tetapi juga keterampilan afeksinya. 
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2) Hadiah. Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 

demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi 

seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk suatu pekerjaan tersebut. 

3) Saingan/ kompetisi. Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi 

untuk mendorong belajar siswa. Persaingan antar individual maupun kelompok 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

4) Ego-involvent. Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan 

pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras 

dengan mempertaruhkan harga diri adalah sebagai salah satu bentuk motivasi 

yang cukup penting. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan 

dan harga diri bagi siswa. 

5) Memberi ulangan. Memberi ulangan merupakan salah satu sarana motivasi. Tetapi 

dalam memberikan ulangan jangan terlalu sering, karena siswa akan merasa bosan 

dan bersifat rutinitas. 

6) Mengetahui hasil. Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi 

kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui 

bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk 

terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat. 

7) Pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus 

merupakan motivasi yang baik. Dengan pujian yang tepat akan menciptakan 

suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus 

akan membangkitkan harga diri. 

8) Hukuman. Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan 

secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. 

9) Hasrat untuk belajar Hasrat untuk belajar, yaitu ada unsur kesengajaan. Hal ini 

lebih baik apabila dibandingkan dengan suatu kegiatan yang tanpa maksud. 

Berarti dalam diri anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar, sehingga 

sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik. 

10) Minat. Proses belajar akan lancar apabila disertai dengan minat. Motivasi muncul 

karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah kalau  minat 

merupakan alat motivasi yang pokok. 
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11) Tujuan yang diakui. Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, 

merupakan alat motivasi yang sangat tepat. Sebab dengan memahami tujuan yang 

harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan, maka akan 

timbul gairah untuk terus belajar. 

 

7. Hasil Belajar 

a. Definisi Hasil Belajar 

         Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mereka menerima 

proses pembelajaran di sekolah. Hasilnya dapat berupa angka atau yang biasa 

disebut nilai, atau berupa perubahan tingkah laku yang dialami oleh siswa setelah 

mengikuti pembelajaran. 

Definisi hasil belajar menurut Purwanto (2013) hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar 

sesuai dengan tujuan pendidikan. Sedangkan menurut Sudjana (2010) hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajar. 

Jadi, dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar baik dari 

ranak kognitif (pengetahuan), apektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan), 

hasilnya dapat berupa nilai atau perubahan tingkah laku siswa ke arah yang lebih 

baik. 

Taksonomi  Bloom  ranah  kognitif  yang  telah  direvisi  Anderson dan 

Krathwohl  (2001:66-88)  yakni: mengingat (remember), memahami/mengerti 

(understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi 

(evaluate), dan menciptakan (create). 

1) Mengingat (Remember) 

Mengingat   merupakan   usaha   mendapatkan   kembali   pengetahuan   

dari  memori  atau  ingatan  yang  telah  lampau,  baik  yang  baru  saja  

didapatkan  maupun yang  sudah  lama  didapatkan.  Mengingat  merupakan  

dimensi  yang  berperan penting  dalam  proses  pembelajaran  yang  bermakna  

(meaningful  learning)  dan pemecahan  masalah  (problem  solving).  

Kemampuan  ini  dimanfaatkan  untuk menyelesaikan  berbagai  permasalahan  
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yang  jauh  lebih  kompleks. Mengingat meliputi  mengenali  (recognition)  dan  

memanggil  kembali  (recalling).  Mengenali berkaitan  dengan  mengetahui  

pengetahuan  masa  lampau  yang  berkaitan  dengan hal-hal  yang  konkret,  

misalnya  tanggal  lahir,  alamat  rumah,  dan  usia,  sedangkan memanggil   

kembali   (recalling)   adalah   proses   kognitif   yang   membutuhkan 

pengetahuan masa lampau secara cepat dan tepat. 

2) Memahami/mengerti (Understand) 

Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah pengertian dari 

berbagai  sumber  seperti  pesan,  bacaan  dan  komunikasi.  Memahami/mengerti 

berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan (classification) dan 

membandingkan  (comparing).  Mengklasifikasikan  akan  muncul  ketika  

seorang siswa berusaha  mengenali  pengetahuan  yang  merupakan  anggota  dari 

kategori pengetahuan tertentu. Mengklasifikasikan berawal dari suatu contoh atau 

informasi yang spesifik kemudian  ditemukan  konsep  dan  prinsip  umumnya.  

Membandingkan  merujuk pada  identifikasi  persamaan  dan  perbedaan  dari  dua  

atau  lebih  obyek,  kejadian, ide, permasalahan, atau situasi. Membandingkan 

berkaitan dengan proses kognitif menemukan satu persatu ciri-ciri dari obyek 

yang diperbandingkan. 

3)  Menerapkan (Apply) 

Menerapkan menunjuk    pada    proses    kognitif    memanfaatkan    atau  

mempergunakan     suatu     prosedur     untuk     melaksanakan    percobaan     

atau menyelesaikan permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan dimensi 

pengetahuan prosedural  (procedural  knowledge). Menerapkan meliputi  kegiatan  

menjalankan prosedur (executing) dan mengimplementasikan (implementing).  

Menjalankan    prosedur    merupakan    proses    kognitif siswa dalam 

menyelesaikan   masalah   dan   melaksanakan   percobaan   di   mana siswa sudah 

mengetahui informasi tersebut dan mampu menetapkan dengan pasti prosedur apa 

saja  yang  harus  dilakukan.  Jika siswa tidak  mengetahui  prosedur  yang  harus 

dilaksanakan   dalam   menyelesaikan   permasalahan   maka siswa diperbolehkan 

melakukan modifikasi dari prosedur baku yang sudah ditetapkan. 

 Mengimplementasikan  muncul  apabila siswa memilih  dan  

menggunakan prosedur  untuk  hal-hal  yang  belum  diketahui  atau  masih  asing.  



44 

 

                                                 
 

Karena siswa masih  merasa  asing  dengan  hal  ini  maka siswa perlu  mengenali  

dan  memahami permasalahan  terlebih  dahulu  kemudian  baru  menetapkan  

prosedur  yang  tepat untuk   menyelesaikan   masalah.   Mengimplementasikan   

berkaitan   erat   dengan dimensi proses kognitif yang lain yaitu mengerti dan 

menciptakan. Menerapkan   merupakan   proses   yang   kontinu,   dimulai   dari 

siswa menyelesaikan  suatu  permasalahan  menggunakan  prosedur  baku/standar  

yang sudah diketahui. Kegiatan ini berjalan teratur sehingga siswa benar-benar 

mampu melaksanakan  prosedur  ini  dengan  mudah,  kemudian  berlanjut  pada  

munculnya permasalahan-permasalahan  baru  yang  asing  bagi siswa,  sehingga 

siswadituntut untuk  mengenal  dengan  baik  permasalahan  tersebut  dan  

memilih  prosedur  yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan 

4) Menganalisis (Analyze) 

Menganalisis merupakan    memecahkan    suatu    permasalahan    dengan 

memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan dari tiap-

tiap  bagian  tersebut  dan  mencari  tahu  bagaimana  keterkaitan  tersebut  dapat 

menimbulkan permasalahan.    Kemampuan    menganalisis   merupakan jenis 

kemampuan yang banyak dituntut dari kegiatan pembelajaran di sekolah-sekolah. 

Berbagai  mata  pelajaran  menuntut siswa memiliki  kemampuan  menganalisis 

dengan  baik.  Tuntutan  terhadap siswa untuk  memiliki  kemampuan  menganalis 

sering  kali  cenderung  lebih  penting  daripada  dimensi  proses  kognitif  yang  

lain seperti  mengevaluasi  dan  menciptakan.  Kegiatan  pembelajaran  sebagian  

besar mengarahkan siswa untuk mampu membedakan fakta dan pendapat, 

menghasilkan kesimpulan dari suatu informasi pendukung. 

Menganalisis berkaitan    dengan    proses    kognitif    memberi    atribut 

(attributeing) dan mengorganisasikan (organizing). Memberi atribut akan muncul 

apabila siswa menemukan  permasalahan  dan  kemudian  memerlukan  kegiatan 

membangun ulang hal  yang menjadi permasalahan. Kegiatan mengarahkan siswa 

pada   informasi-informasi   asal   mula   dan   alasan   suatu   hal   ditemukan   

dan diciptakan.   Mengorganisasikan   menunjukkan   identifikasi   unsur-unsur   

hasil komunikasi atau situasi dan mencoba mengenali bagaimana unsur-unsur ini 

dapat menghasilkan  hubungan  yang  baik.  Mengorganisasikan  memungkinkan 

siswa membangun  hubungan  yang  sistematis  dan  koheren  dari  potongan-
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potongan informasi  yang  diberikan.  Hal  pertama  yang  harus  dilakukan  oleh 

siswa adalah mengidentifikasi  unsur  yang paling  penting  dan  relevan  dengan  

permasalahan, kemudian  melanjutkan  dengan  membangun  hubungan  yang  

sesuai  dari  informasi yang telah diberikan. 

5) Mengevaluasi (Evaluate) 

Evaluasi    berkaitan    dengan    proses    kognitif    memberikan    

penilaian berdasarkan   kriteria   dan standar   yang   sudah   ada.   Kriteria   yang   

biasanya digunakan  adalah  kualitas,  efektivitas,  efisiensi,  dan  konsistensi.  

Kriteria  atau standar  ini  dapat  pula  ditentukan  sendiri  oleh siswa.  Standar  ini  

dapat  berupa kuantitatif  maupun  kualitatif  serta  dapat  ditentukan  sendiri  oleh 

siswa. Perlu diketahui    bahwa    tidak    semua    kegiatan    penilaian    

merupakan    dimensi mengevaluasi,   namun   hampir   semua   dimensi   proses   

kognitif   memerlukan penilaian. Perbedaan antara penilaian yang dilakukan 

siswadengan penilaian yang merupakan evaluasi adalah pada standar dan kriteria 

yang dibuat oleh siswa. Jika standar atau kriteria yang dibuat mengarah pada 

keefektifan hasil yang didapatkan dibandingkan dengan perencanaan dan 

keefektifan prosedur yang digunakan maka apa yang dilakukan siswa merupakan 

kegiatan evaluasi. 

Evaluasi   meliputi   mengecek   (checking)   dan   mengkritisi   

(critiquing). Mengecek  mengarah  pada  kegiatan  pengujian  hal-hal  yang  tidak  

konsisten  atau kegagalan  dari  suatu  operasi  atau  produk. Jika  dikaitkan  

dengan  proses  berpikir merencanakan dan mengimplementasikan maka  

mengecek  akan  mengarah  pada penetapan sejauh mana suatu rencana berjalan 

dengan baik. Mengkritisi mengarah pada  penilaian  suatu  produk  atau  operasi  

berdasarkan  pada  kriteria  dan  standar eksternal.  Mengkritisi  berkaitan erat  

dengan  berpikir  kritis. Siswa melakukan penilaian   dengan   melihat   sisi   

negatif   dan   positif   dari   suatu   hal,   kemudian melakukan penilaian 

menggunakan standar ini. 

6) Menciptakan (Create) 

Menciptakan mengarah   pada   proses   kognitif   meletakkan   unsur-unsur 

secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan mengarahkan 

siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan mengorganisasikan beberapa 
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unsur  menjadi  bentuk  atau  pola  yang  berbeda  dari  sebelumnya.  Menciptakan 

sangat   berkaitan   erat   dengan   pengalaman   belajar siswa pada   pertemuan 

sebelumnya. Meskipun   menciptakan mengarah   pada   proses   berpikir   kreatif, 

namun tidak secara total berpengaruh pada kemampuan siswa untuk menciptakan. 

Menciptakan di   sini   mengarahkan siswa untuk   dapat   melaksanakan   dan 

menghasilkan karya yang dapat dibuat oleh semua siswa. Perbedaan menciptakan 

ini dengan dimensi berpikir kognitif lainnya adalah pada dimensi yang lain seperti 

mengerti,  menerapkan,  dan  menganalisis siswa bekerja  dengan  informasi  yang 

sudah  dikenal  sebelumnya,  sedangkan  pada   menciptakan siswabekerja  dan 

menghasilkan sesuatu yang baru. 

Menciptakan meliputi menggeneralisasikan (generating) dan 

memproduksi (producing). Menggeneralisasikan merupakan kegiatan 

merepresentasikan    permasalahan    dan    penemuan    alternatif    hipotesis    

yang diperlukan. Menggeneralisasikan  ini  berkaitan  dengan  berpikir  divergen  

yang merupakan  inti  dari  berpikir  kreatif.  Memproduksi  mengarah  pada  

perencanaan untuk  menyelesaikan  permasalahan  yang  diberikan.  Memproduksi  

berkaitan  erat dengan  dimensi  pengetahuan  yang  lain  yaitu  pengetahuan  

faktual,  pengetahuan konseptual,  pengetahuan  prosedural,  dan  pengetahuan  

metakognitif. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Di dalam proses belajar terdapat persoalan diantaranya ada input, proses dan 

output. Input merupakan asupan dari guru berupa materi, proses merupakan 

proses teradinya perubahan kemampuan pada diri siswa, sedangkan output adalah 

hasil dari proses. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar 

Sugihartono,  dkk .  (2007:  76-77) diantaranya: 

a. Faktor  internal  adalah  faktor  yang  ada  dalam  diri  individu  yang sedang  

belajar.  Faktor  internal  meliputi: faktor  jasmaniah dan faktor psikologis. 

b. Faktor  eksternal adalah  faktor  yang  ada  di  luar  individu.  Faktor eksternal   

meliputi:   faktor  keluarga,  faktor  sekolah,  dan   faktor masyarakat. 
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       Dari penjelasan di atas peneliti menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Course Review Horay (CRH) pada subtema Organ 

Gerak Hewan 

c. Karakteristik Anak Usia SD 

       Masa  usia  SD  sebagai  masa kanak-kanak  akhir  yang  berlangsung dari  

usia  6  tahun  sampai  11  atau  12  tahun.  Pada  masa  ini,  siswa  usia  SD 

memiliki  karakteristik  utama   yaitu menampilkan  perbedaan-perbedaan 

individual   dan   personal   dalam   banyak   segi   dan   bidang diantaranya 

perbedaan   dalam   intelegensi,   kemampuan   kognitif   dan   bahasa,   serta 

perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik. Masa  kanak-kanak  akhir  

sering  disebut  sebagai  masa  usia  sekolah atau  masa SD. Izzaty,  dkk.  (2008:  

116), menyebutkan  masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua fase, yaitu:  

1. Masa  kelas rendah Sekolah Dasar yang  berlangsung  antara  usia  6/7 tahun-9/10  

tahun,  biasanya siswa duduk  di  kelas  1,  2,  dan  3 Sekolah Dasar.  

2. Masa  kelas tinggi Sekolah Dasar yang  berlangsung  antara  usia  9/10 tahun-

12/13 tahun, biasanya siswa duduk di kelas 4, 5, dan 6 Sekolah Dasar.  

       Izzaty, dkk.(2008: 116), menyebutkan  ciri-ciri khas siswa masa kelas rendah 

Sekolah Dasar adalah: 

1. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah. 

2. Suka memuji diri sendiri.  

3. Kalau  tidak  dapat  menyelesaikan  suatu  tugas  atau  pekerjaan,  tugas atau 

pekerjaan itu dianggapnya tidak penting. 

4. Suka   membandingkan   dirinya   dengan siswa lain,   jika   hal   itu 

menguntungkan dirinya.  

5. Suka meremehkan orang lain.  

       Izzaty,  dkk.(2008:  116), juga  menyebutkan  ciri-ciri  khas siswa masa kelas 

tinggi Sekolah Dasar adalah:  

1. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari.  

2. Ingin tahu, ingin belajar,dan realistis.  

3. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. 

       Piaget    mengemukakan    bahwa    siswa    SD    berada    pada   tahap 

operasional konkret  (7  hingga  11  tahun),  dimana  konsep  yang  ada  pada awal 
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usia ini adalah konsep yang samar-samar dan sekarang lebih konkret. Siswa usia 

SD menggunakan operasi mental untuk memecahkan masalah-masalah aktual, 

siswa mampu menggunakan kemampuan mentalnya untuk memecahkan masalah  

yang  bersifat  konkret (Izzaty,  dkk.,  2008: 105-106).  

        Santrock  (2007:  271) juga  mengemukakan  bahwa selama  tahapan  

operasional  konkret siswa  dapat menunjukkan  operasi-operasi  konkret,  berpikir  

logis, mengklasifikasikan  benda,  dan  berpikir tentang relasi antara kelas-kelas 

benda. Kemampuan berfikir pada tahap ini ditandai   dengan   aktivitas   mental   

seperti   mengingat,   memahami,   dan memecahkan  masalah.  Pengalaman  

hidup  siswa memberikan  andil  dalam mempertajam  konsep. Pada  tahapan  ini  

siswa  usia  SD mampu  berfikir, belajar,  mengingat,  dan  berkomunikasi karena  

proses  kognitifnya  tidak lagi egosentris dan lebih logis (Izzaty, dkk., 2008: 107).  

        Berdasarkan   beberapa   pendapat   para   ahli   di   atas,   karakteristik  

perkembangan siswa kelas V SD  berada tahap operasional konkret. Pada  

tahap  ini,  siswa  berpikir  atas  dasar  pengalaman  yang  konkret  atau  nyata 

yang pernah dilihat dan dialami. Siswa belum bisa berpikir secara abstrak. 

Karakteristik  yang  muncul  pada  tahap  ini  dapat  dijadikan  landasan  dalam 

menyiapkan dan melaksanakan pembelajaran bagi siswa SD. Pelaksanaan 

pembelajaran  di  kelas  perlu  didesain  menggunakan model   pembelajaran   

yang   sesuai   dan   tepat   dengan   memperhatikan karakteristik  perkembangan  

siswa  kelas  V  SD  pada  tahap  operasional konkret. Hal  tersebut 

memungkinkan  siswa  untuk  dapat  melihat,berbuat sesuatu,  melibatkan  diri  

dalam  pembelajaran,  serta  mengalami  langsung pada  hal-hal   yang  dipelajari.  

Selain   itu, diharapkan  akan   berdampak terhadap  peningkatan  hasil  belajar  

akademik siswa  pada  subtema Organ Gerak Hewan, pengembangan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan  siswa. 

B. HASIL PENELITIAN TERDAHULU 

       Dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gina Pratiwi dalam 

skripsinya yang berjudul “Penggunaan Metode Course Review Horay untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV dalam Pembelajaran IPA Pada 

Materi Rangka Manusia”. Mendapatkan kesimpulan bahwa dengan menggunakan 

model Course Review Horay dapat meningkatkan respon positif siswa terhadap 
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pembelajaran suasana kelas menjadi menyenangkan dan siswa menyukai terhadap 

proses atau kegiatan-kegiatan yang ada didalamnya. Hasil belajar siswa setelah 

menggunakan metode Course Review Horay mengalami peningkatan dari mulai 

siklus I, yakni siswa yang tuntas dari 4 siswa atau 16,67%1 mengalami 

peningkatan ada siklus selanjutnya yakni pada siklus II siswa yang tuntas 

mencapai 21 siswa atau 87,5% dan dikatakan mencapai indicator keberhasilan. 

Dengan demikian bahwa dengan menggunakan metode Course Review Horay 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Rangka Manusia. 

       Selanjutnya dalam skripsi Torana Permana yang berjudul “Penggunaan 

Metode Course Review Horay untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran IPA di Kelas V SD Negeri Bojong 1” mendapatkan kesimpulan 

bahwa hasil belajar setelah menggunakan metode Course Review Horay dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi sisrem pernapaan pada 

manusia, seiiring dengan tindakan yang dilakukan pada siklus I maka nilai hasil 

belajar siswa ada sedikit perubahan yakni siswa yang tuntas dari 4 siswa atau 15,4 

% menjadi meningkat pada siklus selanjutnya yakni pada siklus II. Terbukti dari 

data yang menunjukan pada siklus II postesnya, siswa tuntas mencapai 24 siswa 

atau 92,3 % dan dikatakan mencapai indicator keberhasilan. Dengan demikian 

bahwa dengan menggunakan metode Course Review Horay mampu meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi sistem pernapasan manusia. 

       Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model Course Review 

Horay merupakan pembelajaran kooperatif yang mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Model pembelajaran Course Review Horay ini telah 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Untuk 

menjamin heterogenitas keanggotaan kelompok, maka gurulah yang membentuk 

kelompok-kelompok tersebut. Dengan membuat para siswa bekerja dalam tim-tim 

Cooperative dan mengemban tanggung jawab mengelola dan memeriksa secara 

rutin, saling membantu satu sama lain dalam menghadapi masalah dan saling 

memberi dorongan untuk maju maka guru dapat membebaskan mereka dan 

memberikan pengajaran langsung kepada sekelompok kecil siswa yang homogen 

berasal dari tim-tim yang heterogen. Dengan menggunakan model course review 
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horay ini, diharapkan proses pembelajaran siswa tidak merasa jenuh, dapat 

memahami materi dengan lebih meriah dan menyenangkan. 

C. KERANGKA PEMIKIRAN 

       Berdasarkan hasil pengamatan kondisi awal peserta didik dengan observasi di 

SDN 043 Cimuncang kota Bandung dapat disimpulkan bahwa motivasi dan hasil 

belajar peserta didik masih sangat rendah dikarenakan kemampuan guru dalam 

menyampaikan pembelajaran masih kurang, guru kurang menguasai kelas serta 

sarana dan prasarana yang kurang memadai. Disini guru belum mampu menarik 

motivasi siswa untuk belajar sehingga aktivitas belajar yang terjadi didalam kelas 

terkesan membosankan dan kurang menarik sehingga hasil belajar siswa pun 

rendah. Pembelajaran di kelas menggunakan metode ceramah, tanya jawab serta 

diskusi kelompok. Kelompok dalam kelas tidak pernah berubah, guru hanya 

menyampaikan materi lalu memberikan tugas pada setiap kelompok setelah itu 

setiap kelompok mengumpulkan hasil kerjanya. Guru jarang memeriksa pekerjaan 

siswa sehingga motivasi siswa dalam belajarpun rendah karena tidak ada reward 

yang ia terima. 

       Berdasarkan permasalahan di atas, penulis berupaya menerapkan model 

pembelajaran Cooverative tipe Course Review Horay. Model pembelajaran 

Course Review Horay mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif 

dan pembelajaran individual, model Course Review Horay dirancang untuk 

menyelesaikan masalah-masalah teoritis dan praktis dari sistem pengajaran 

individual. Mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individual berkaitan 

dengan kemampuan siswa maupun pencapaian prestasi siswa.  

       Dengan model Course Review Horay, siswa dapat memahami materi yang 

telah diberikan dengan mudah. Pemahaman siswa tentang materi yang 

bersangkutan dievaluasi dengan cara menyenangkan, sehingga dapat 

meningkatkan semangat belajar siswa. Selain itu, model Course Review Horay 

menerapkan pembelajaran sekaligus hiburan, dengan demikian siswa tidak 

mengalami kejenuhan dalam proses belajar. Karena pada anak usia SD/MI mudah 

mengalami kejenuhan dalam proses belajar, maka dari itu diperlukan suatu model 

yang membuat anak tertarik pada saat guru sedang menjelaskan. 
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       Dalam aplikasinya metode pembelajaran Course Review Horay (CRH) tidak 

hanya menginginkan siswa untuk belajar keterampilan dan isi akademik. Course 

Review Horay sebagai salah satu proses learning to know, learning to do, learning 

to be and learning to live together untuk mendorong terciptanya kebermaknaan 

belajar bagi peserta didik (Suprijono, 2010). 

       Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka dapat disajikan kerangka 

pemikiran sebagai berikut 

Gambar 2.2 

Kerangka Berfikir Penerapan Model Cooperative  Learning type Course 

Review Horay untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada 

Subtema Organ Gerak Hewan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan Pembelajaran 

Rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa pada subtema Organ Gerak Hewan 

 

Penyebab 

Guru kurang mengusai kelas dan masih 

menggunakan model pembelajaran yang 

kurang variatif cenderung monoton. 

 

Siswa masih berpikir secara pasif 

dan sangat sulit diajak kerjasama 

Solusi 

 
Menggunakan model Cooverative  Learning type Courrse Review Horay karena model 

ini merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang bersifat menyenangkan dan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berkompetisi secara positif dalam pembelajaran, 

selain itu juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta membantu 

siswa untuk mengingat konsep yang dipelajari secara mudah. 

Instrumen 

Silabus RPP Tes (Pretest dan Postes) LKS Non Tes (Lembar Observasi dan angket) 

Pengolahan data/ analisis Data Hasil Data Hasil 

Kesimpulan 

Setelah menggunakan model Cooperative  Learning type Courrse Review Horay motivasi dan hasil 

belajar siswa kelas V SDN 043 Cimuncang  meningkat. 


